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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konflik peran ganda 
pada wanita bekerja dengan keharmonisan rumah tangga. Penelitian ini dilakukan di 
desa Moyo Mekar, Kec. Moyo Hilir, Kab. Sumbawa Besar dengan jumlah 40 orang 
wanita PNS. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen penelitian 
skala konflik peran ganda dan skala keharmonisan rumah tangga. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional. Penelitian 
korelasional bertujuan untuk mengetahui kekuatan serta arah-arah hubungan yang 
ada di antara variabel-variabel. Dengan penelitian ini akan diperoleh informasi 
mengenai hubungan timbal balik yang terjadi, bukan hubungan kausal (sebab akibat). 
Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkaan bahwa adanya hubungan yang 
signifikan antara Konflik Peran Ganda dan Keharmonisan Rumah Tangga nilai 
koefisien korelasi antara kedua variabel sebesar r = -o,672; p = 0,0001 (p<0,05). 
Berdasarkan dari perhitungan rata-rata secara umum, berdasarkan dari hasil 
penelitian hubungan antara konflik peran ganda dan keharmonisan rumah tangga 
berada pada kategori kuat. Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang diperoleh 
dari skala konflik peran ganda memiliki nilai rata-rata paling tinggi di Time Based 
Conflict dengan jumlah 4,325 daripada aspek-aspek lainnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa konflik karena waktu menjadi suatu hal yang penting bagi pasangan untuk 
menjalani hubungan. Sedangkan keharmonisan keluarga memiliki nilai rata -rata 
paling tinggi yaitu menciptakan kehidupan beragama dengan jumlah 4,20. Hal ini 
menunjukkan bahwa keharmonisan keluarga dapat terjalin melalui menciptakan 
kehidupan yang beragam. 
 




This research aimed at knowing correlation between conflict and role af women as working mom with domestics 
harmony. It was conducted at rural village Moyo Mekae, Sub-distrid Moyo Hilir, Distritc Sumbawa. It has fourty 
sample of  working moms as civil servants. Research data was taken by using scale conflict instrument and domestic 
harmony instrument. This research used quantitative research  method correlational. Correlational research aimed at 
knowing strength and the correlation within variables. By this research is taken  information concerning 
correlational feedback, not cause-effect. The result showed that there are significant correlation between conflict 
working mom and domestic harmony. It has coofecient correlation between  two variabels as r = -0,672; p= 0,0001 
(p<0,05). Generally based on average counting, it has strong value. Based on scale conflict of working mom, it has 
high value, time based conflict has 4,325 than the other aspects. This showed that conflict because of time as 
considerably aspect to build relation. Therefore, domestics harmony has highes value to create religious life. It has 
4,20. It showed that the domestic harmonys could be created through religious life. 
Key words : Conflict working mom and Domestics harmony  
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Setiap pernikahan mempunyai tujuan untuk 
membentuk keluarga yang bahagia yang berujung pada 
keharmonisan keluarga itu sendiri. Mewujudkan rumah 
tangga yang harmonis merupakan dambaan pasangan 
suami istri. Dalam menjalin rumah tangga, pasangan 
suami istri bersikap saling menghormati, bertanggung 
jawab, mau berkorban dan beradaptasi dengan 
kebiasaan atau adat istiadat masing-masing keluarga 
besar pasangan. Namun tidak sedikit dijumpai adanya 
ketidakharmonisan dalam keluarga baik yang baru 
bahkan yang sudah bertahun tahun menikah. Hubungan 
yang harmonis antar pasangan tidaklah terjadi    
 begitu saja. Keharmonisan pernikahan akan terwujud  
apabila masing-masing unsur dalam keluarga mampu 
berfungsi dan berperan sebagaimana mestinya. 
Keharmonisan di dalam rumah tangga akan lebih indah 
apabila  suami istri dapat mengerti, menghormati, dan 
saling menghargai. 
Faktor yang mempengaruhi keharmonisan 
perkawinan yang dikemukakan oleh widarjono  
(Agustin, 2011) dibagi menjadi 10 faktor, yaitu : cinta, 
seiman, saling percaya, seks, menghindari pihak ketiga, 
menjaga romantisme, komunikasi, saling memuji, 
memperhatikan, kehadiran anak dan pekerjaan. Salah 
satu hal yang mempengaruhi keharmonisan keluarga 
saat ini adalah pekerjaan, terutama pekerja yang 
sekaligus menjadi istri dan ibu rumah tangga. Dua 
peran yang dijalankan oleh istri ini disebut dengan 
peran ganda. Peran ganda merupakan dua peran yang 
dijalankan yaitu peran sebagai ibu rumah tangga dan 
pekerja yang mengalami ketidak seimbangan, dimana 
peran istri lebih meluangkan waktunya untuk pekerjaan 
dibandingkan untuk keluarga. Hal ini dapat 
menimbulkan konflik dalam rumah tangga sehingga 
dapat mempengaruhi keharmonisan dalam sebuah 
keluarga. Hal ini didukung oleh hasil observasi awal  
prapeneliti lakukan yang menyatakan bahwa banyak 
wanita bekerja, yang bekerja kurang dalam perannya 
sebagai ibu dan istri. Hal ini mengakibatkan timbulnya 
beberapa masalah dalam keluarga seperti kurangnya 
waktu bersama anak dan suami serta perannya sebagai 
ibu/istri kurang maksimal, Sehingga berdampak 
terhadap keharmonisan keluarga. Peneliti juga 
melalukan wawancara awal kepada beberapa wanita 
yang bekerja, rata–rata dari mereka mengelukan 
mengenai tentang pembagian waktu bersama keluarga 
dan pekerjaannya. Karena mereka lebih menghabiskan 
waktu lebih banyak di kantor daripada bersama 
keluarga dirumah. 
Ada beberapa hal yang mendorong wanita 
bekerja, antara lain: untuk meningkatkan ekonomi 
keluarga, ingin memliki penghasilan sendiri, mengejar 
karier, memanfaatkan ilmu mewujudkan cita–cita. 
Wanita yang bekerja memiliki peran sebagai pencari 
nafkah dalam keluarga dan membantu ekonomi 
keluarga, di sisi lain wanita juga memliki peran dalam 
mengurus rumah tangga, sehingga peran ini menjadi 
berkurang karena kurang lamanya waktu yang 
digunakan untuk aktivitas di luar rumah tangga. Hal ini 
menimbulkan dampak bagi keluarga seperti kurangnya 
waktu untuk berkumpul bersama keluarga sehingga 
tidak jarang peran sebagai pekerja dan ibu rumah 
tangga mengalami konflik. 
 
METODE PENELITIAN 
penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kuantitatif deskriptif yang menekan pada 
analisis data berupa angka yang diolah dengan metode 
stastistik menggunakan program spss yang kemudian 
diinterprentasikan atau dijelaskan secara kuantitatif 
dalam bentuk narasi. Subjek dalam penelitian ini 
adalah wanita bekerja (PNS) di Desa Moyo Mekar, 
Kec. Moyo Hilir, Kab. Sumbawa Besar yang berjumlah 
40 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan dua skala. Skala yang digunakan yaitu 
skala konflik peran ganda dan skala keharmonisan 
rumah tangga. 
Skala konflik peran ganda merupakan skala 
yang disusun berdasarkan aspek konflik peran ganda 
yang dikemukakan oleh Greenhaus dan Beutell (1985). 
Skala ini terdiri dari 19 aitem dengan koefesien 
validitas antara 0,263 sampai dengan 0,609 dengan 
koefisien realibilitas sebesar 0.718 dan skala 
keharmonisan rumah tangga yang disusun berdasarkan 
aspek kerharmonisan keluarga yang di kemukakan oleh 
Hawari (Fauzi 2014). Skala ini terdiri dari 37 aitem 
dengan koefisien validitas sebesar 0,198 sampai 
dengan 0,765 dari koefisien realibilitas 0.913. 
 
HASIL ANALISIS  
a. Deskripsi konflik peran ganda 
Konflik peran ganda ini memiliki 3 aspek yaitu 
time based konflict, strain based konflict dan behaviour 
based conflict. Gambaran data hasil skala konflik peran 
ganda pada wanita bekerja dapat dilihat pada tabel 
berikut:  















Valid N (listwise) 
40 32 45 77 56,50 8,688 75,487 
40       
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Berdasarkan tabel di atas, dari 40 subjek 
diketahui nilai minimal dari skala konflik peran ganda 
pada wanita bekarja sebesar 45, nilai maksimal sebesar 
77, rentang (range) nilai antara nilai minimal dengan 
nilai maksimal skala konflik peran ganda pada wanita 
bekerja sebesar 32, nilai rata-rata (mean) yang 
diperoleh sebesar 56,50 nilai keragaman data 
(variance) sebesar 75,487 dan nilai standar deviasi 
sebesar 8,688.    
Konflik peran ganda pada wanita bekerja 
dalam penelitian ini di bagi menjadi lima kategorisasi, 
diantaranya yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah 
dan sangat rendah. Adapun distribusi frekuensi 
kategori tingkat konflik peran ganda pada wanita 
bekerja, yakni sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi kategori konflik peran ganda 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kategori 
konflik peran ganda diketahui 17 subjek berada pada 
kategori rendah, 13 subjek berada pada kategori 
sedang, pada kategori tinggi terdapat 4 subjek dan pada 
kategori sangat tinggi terdapat 6 subjek. 
Bersadarkan hasil tersebut dapat di simpulkan 
bahwa secara umum konflik peran ganda pada wanita 
bekerja di Desa Moyo Mekar berada pada kategori 
rendah dengan jumlah 17 subjek dari 40 subjek. 
Gambar 4.1  Konflik peran ganda 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dari 40 
subjek diketahui 6 subjek (15%) berada pada kategori 
konflik peran ganda sangat tinggi, 4 subjek (10%) 
berada pada kategori konflik peran ganda tinggi, 13 
subjek (32.5%) berada pada kategori konflik peran 
ganda sedang, dan17 subjek (42.5%) berada pada 
kategori rendah.  
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa secara umum konflik peran ganda pada wanita 
bekerja di Desa Moyo Mekar Kec. Moyo Hilir berada 
pada kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa wanita bekerja di Desa Moyo Mekar Kec. Moyo 
Hilir memiliki konflik peran ganda yang lemah. 
Artinya konflik peran ganda pada wanita bekerja 
mengalami ketidak seimbangan, dimana wanita ini 
lebih meluangkan waktunya untuk bekerja daripada 
untuk keluarga. Hal ini mengakibatkan timbul 
beberapa masalah dalam keluarga seperti kurangnya 
waktu bersama keluarga, sehingga dapat berdampak 
terhadap keharmonisan rumah tangga. 
 
Gambar 4.2 konflik peran ganda 
 
Indikator konflik peran ganda 
 
Berdasarkan hasil penghitungan rata-rata 
indikator skala konflik peran ganda dapat diliat dari 
indikator konflik peran ganda pada Time Based 
Conflict dengan rata-rata ( 4,325) berada pada kategori 
tinggi, pada strain based conflict (3,11) berada pada 
kategori sedang dan behavior based conflict dengan 
rata-rata (2,8) berada pada kategori rendah. 
Berdasarkan gambar diagram di atas, dapat 
disimpulkan bahwa konflik peran ganda pada wanita 
bekerja yang paling tinggi yakni  time based conflict 
dengan rata-rata 4,325. Hal ini menunjukkan bahwa 
konflik peran ganda pada wanita bekerja di Desa Moyo 
Mekar kec. Moyo Hilir lebih menghabiskan waktunya 
untuk bekerja daripada waktu bersama keluarga. 
Artinya konflik yang terjadi karena waktu yang di 
gunakan untuk memenuhi peran lainnya. 
b. Deskripsi Keharmonisan Rumah Tangga 
Keharmonisan rumah tangga ini memiliki 6 
aspek yaitu Menciptakan kehidupan beragam dalam 
keluarga, Mempunyai waktu bersama keluarga, 
Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota 
keluarga, Saling menghargai antar sesama anggota 
keluarga, Kualitas dan kuantitas konflik yang minim, 













6 15,0 15,0 15,0 
Tinggi 4 10,0 10,0 25,0 
Sedang 13 32,5 32,5 57,5 
Rendah 17 42,5 42,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
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dan Adanya hubungan atau ikatan yang erat antara 
anggota keluarga. Gambaran data hasil skala 
keharmonisan rumah tangga dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
Tabel  4.3  
Distribusi data keharmonisan rumah tangga 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 40 subjek 
diketahui nilai minimal dari skala keharmonisan rumah 
tangga sebesar 85, nilai maksimal sebesar 158, rentang 
(range) nilai antara nilai minimal dengan nilai 
maksimal skala konflik peran ganda pada wanita 
bekerja sebesar 73, nilai rata-rata (mean) yang 
diperoleh sebesar 128,90 nilai keragaman data 
(variance) sebesar 311,733 dan nilai standar deviasi 
sebesar 17,656.    
Keharmonisan rumah tangga di Desa Moyo 
Mekar Kec. Moyo Hilir, dalam penelitian ini di bagi 
menjadi lima kategorisasi, diantaranya yaitu: sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 
Adapun distribusi frekuensi kategori keharmonisan 
rumah tangga yakni sebagai berikut:  
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi kategori 
keharmonisan rumah tangga 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kategori 
keharmonisan rumah tangga diketahui 5 subjek berada 
pada kategori rendah dan sangat rendah, 12 subjek 
berada pada kategori sedang, pada kategori tinggi 
terdapat 17 subjek dan pada kategori sangat tinggi 
terdapat 1 subjek. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan 
bahwa secara umum keharmonisan rumah tangga di 
Desa Moyo Mekar berada pada kategori tinggi dengan 
jumlah 17 subjek dari 40 subjek. Hal ini menunjukkan 
bahwa wanita yang bekerja memiliki keharmonisan 
keluarga di Desa Moyo Mekar Kec. Moyo Hilir yang 
baik.     
Gambar 4.3  
Keharmonisan rumah tangga 
 
Distribusi Frekuensi Kategori keharmonisan 
rumah tangga 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dari 40 
subjek diketahui 1 subjek (2,5%) berada pada kategori 
keharmonisan rumah tangga sangat tinggi, 17 subjek 
(42,5%) berada pada kategori keharmonisan rumah 
tangga tinggi, 5 subjek (12,5%) berada pada kategori 
keharmonisan rumah tangga sedang, dan 5 subjek 
(12,5%) berada pada kategori keharmonisan rumah 
tangga rendah.  
Dari hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa 
secara umum keharmonisan rumah tangga di Desa 
Moyo Mekar berada pada kategori tinggi dari 40 
subjek. Hal ini menunjukkan bahwa wanita yang 
bekerja memiliki keharmonisan keluarga di Desa Moyo 
Mekar Kec. Moyo Hilir yang baik. Artinya wanita 
bekerja yang memiliki dua peran yaitu peran pekerjaan 
dan peran rumah tangga. Dimana wanita bekerja ini 
lebih meluangkan waktunya bersama pekerjaan 
sehingga waktu bersama keluarga berkurang. Tetapi 
meskipun wanita bekerja ini lebih meluangkan 
waktunya bersama pekerjaan, keharmonisan 
keluarganya masih tetap terjalin dengan baik.  
 
Gambar 4.4 keharmonisan rumah tangga 
 
Indikator keharmonisan rumah tangga 
Berdasarkan hasil penghitungan rata-rata 
aspek skala keharmonisan rumah tangga secara umum 
3,98 berada pada kategori tinggi. Adapun hasil 
perhitungan rata-rata tiap-tiap aspek yakni aspek 
keharmonisan keluarga, menciptakan kehidupan 
beragama dengan rata-rata ( 4,20) berada pada kategori 
 N Range 
Minimu




























1 2,5 2,5 2,5 
Tinggi 17 42,5 42,5 45,0 
Sedang 12 30,0 30,0 75,0 
Rendah 5 12,5 12,5 87,5 
Sangat 
Rendah 
5 12,5 12,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
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sangat tinggi, pada Mempunyai waktu bersama 
keluarga (3,78) berada pada kategori sangat rendah, 
Saling menghargai antar sesama anggota keluarga 
dengan rata-rata (4,021) berada pada kategori tinggi, 
sedangkan Kuantitas dan kualitas  konflik yang minim 
dengan rata-rata (3,96) berada pada kategori sedang 
dan Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar 
anggota keluarga dengan rat-rata (3,94) berada pada 
kategori rendah. 
Berdasarkan gambar diagram di atas, dapat 
disimpulkan bahwa keharmonisan rumah tangga yang 
paling tinggi yakni Menciptakan kehidupan beragam 
dengan reta-rata 4,20. Hal ini menunjukkan bahwa 
kehamonisan rumah tangga di Desa Moyo Mekar kec. 
Moyo Hilir lebih pada menciptakan kehidupan 
beragam yang artinya tidak hanya istri yang memiliki 
peran dalam keluarga tetapi suami juga memiliki peran 
yang masing-masing perannya dijalankan. Sebuah 
keluarga yang harmonis ditandai dengan terciptanya 
keluarga yang beragam dalam rumah tangga. Hal ini 
penting karena terdapat nilai-nili moral dan nilai etika 
kehidupan. 
 
3. Uji Hipotesis  
Untuk mengetahui hubungan antara konflik peran 
ganda pada wanita bekerja dengan keharmonisan 
rumah tangga di Desa Moyo Mekar Kec. Moyo Hilir 
dilakukan uji hipotesis melalui data dari penelitian 
menggunakan teknik analisis uji korelasi. Adapun hasil 
perhitungannya sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Korelasi 
 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, 
diketahui bahwa koefisien korelasi bernilai negatif 
dengan nilai -0,672, dimana nilai sig. (p hitung) = 
0,000 atau p < 0,05 yang berarti bahwa hubungan yang 
terjadi antara kedua variabel adalah signifikan.  
Berdasarkan hasil uji korelasi tersebut, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini yakni adanya 
hubungan konflik peran ganda pada wanita bekerja 
dengan keharmonisan rumah tangga di Desa Moyo 
Mekar, Kec. Moyo Hilir diterima dan berkorelasi 
signifikan tidak searah, yang berarti semakin tinggi 
konflik peran ganda pada wanita bekerja, maka 
semakin rendah pula keharmonisan rumah tangga dan 
begitupun juga sebaliknya. Semakin rendah konflik 
pada wanita bekerja, maka semakin tinggi pula 
keharmonisan rumah tangga. 
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
korelasi, diketahui bahwa konflik peran ganda 
berhubungan dengan keharmonisan rumah tangga 
dengan taraf Signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 (<0,05). 
Dimana Menurut Azwar (2004) standar uji signifikansi 
untuk dunia pendidikan adalah 0,05. Hal ini 
menunjukkan hipotesis alternatif (Ha) di terima dan 
ada hubungan yang tidak searah, yang berarti semakin 
tinggi konflik peran ganda pada wanita bekerja, maka 
semakin rendah pula keharmonisan rumah tangga dan 
begitupun juga sebaliknya. Semakin rendah konflik 
pada wanita bekerja maka, maka semakin tinggi pula 
keharmonisan rumah tangga. Artinya semakin tinggi 
konflik peran ganda pada wanita maka akan dapat 
menimbulkan kurangnya kontak tatap muka antara 
pasangan, sehingga berdampak pada ketidak 
harmonisan keluarga karena kurangnya kontak secara 
langsung dan dukungan pasangan. Kekuatan hubungan 
antara kedua variabel ditujukan oleh nilai koefisien 
korelasi antara kedua variabel sebesar r = -0,672; p = 
0,000 (p<0,05). Menurut  Periantalo (2016) 
mengemukakan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,672 
menunjukkan kekuatan korelasi yang terjadi berada 
dalam kategori kuat (0,61-0,80).  
Berdasarkan deskripsi rerata aspek-aspek 
konflik peran ganda pada wanita bekerja, maka dapat 
terlihat aspek time based conflict memiliki nilai rerata 
yang paling tinggi dengan jumlah 4,325 daripada 
aspek-aspek lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
konflik karena waktu menjadi suatu hal yang penting 
bagi pasangan yang menjalani hubungan. konflik yang 
terjadi karena waktu yang digunakan untuk memenuhi 
satu peran tidak dapat untuk memenuhi peran lainnya. 
Artinya pada saat yang bersamaan seseorang yang 
mengalami konflik peran ganda tidak bisa melakukan 
dua atau lebih peran sekaligus . Greendhaus dan Beutell 
(Hanum 2017). Senada dengan penelitian Nurjanah 
(2011) dengan hasil penelitian adalah konflik peran 
ganda yang berdampak negatif yaitu waktu untuk 
berkumpul dengan keluarga terbatas. 
Keharmonisan keluarga adalah hubungan utuh 








Konflik Peran Ganda Pearson 
Correlation 
1 -,672** 
Sig. (2-tailed)  ,000 






Sig. (2-tailed) ,000  
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Keharmonisan keluarga akan terwujud apabila masing-
masing unsur dalam keluarga mampu mampu berfungsi 
dan berperan sebagaimana mestinya. Keharmonisan di 
dalam rumah tangga akan lebih indah apabila suami 
istri dapat mengerti, menghormati dan saling 
menghargai. Senada dengan pendapat Gunarsa & 
Gunarsa ( Handayani dkk, 2016 ) keharmonisan 
keluarga adalah suatu keadaan keluarga yang utuh dan 
bahagia. Serta didalamnya ada ikatan yang memberi 
rasa aman dan tentram bagi setiap anggota keluarga, 
yaitu hubungan antara orang tua dan anak-anaknya. 
Selanjutnya untuk hasil keharmonisan 
keluarga, dari 40 orang PNS dengan kriteria wanita 
bekerja didapatkan 1 subjek (2,5%) berada pada 
kategori sangat tinggi, 17 subjek ( 42,5%) berada pada 
kategori tinggi, 12 subjek ( 30,5%) berada pada 
kategori sedang, 5 subjek ( 12,5%) berada pada 
kategori rendah dan 5 subjek ( 12,5%) berada pada 
kategori sangat rendah. Maka hal tersebut dapat dilihat 
bahwa distribusi frekuensi keharmonisan keluarga 
berada pada kategori tinggi dengan 17 subjek (42,5%). 
Ditinjau dari aspek-aspek yang mempengaruhi 
keharmonisan keluarga, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aspek menciptakan kehidupan beragam yang 
artinya tidak hanya istri yang memiliki peran dalam 
keluarga tetapi suami juga memiliki peran yang 
masing-masing perannya dijalankan. Hal ini diperkuat 
dengan teori dikatakan oleh Hawari ( Fauzi 2014), 
bahwa seseorang yang mengalami keharmonisan 
keluarga akan menimbulkan beberapa gejala-gejala 
yang meliputi 6 aspek. Salah satunya aspek yang 
sangat mempengaruhi keharmonisan rumah tangga 
adalah Menciptakan kehidupan beragam dalam 
keluarga. Dimana di dalam Sebuah keluarga yang 
harmonis ditandai dengan terciptanya kehidupan 
beragama dalam rumah tersebut. Hal ini penting karena 
dalam agama terdapat nilai – nilai moral dan nilai etika 
kehidupan. 
 
SIMPULAN & SARAN 
Hasil penelitian, konflik peran ganda pada 
wanita bekerja berada pada kategori rendah. Artinya 
konflik peran ganda pada wanita bekerja mengalami 
ketidak seimbangan, dimana wnita ini lebih 
meluangkan waktunya untuk bekerja daripada untuk 
keluarga. Hal ini mengakibatkan timbul beberapa 
masalah dalam keluarga seperti kurangnya waktu 
bersama keluarga, sehingga dapat berdampak terdapat 
keharmonisan keluarga. Hal ini dapat terlihat dari 
aspek konflik peran ganda yang berada pada kategori 
tinggi yaitu conflict time based yang artinya konflik 
yang terjadi karena waktu yang digunakan untuk 
memenuhi satu peran tidak dapat digunakan untuk 
memenuhi peran lainya. Sedangkan keharmonisan 
rumah tangga berada pada kategori tinggi, dapat 
terlihat pada aspek yang mempengaruhi keluarga 
dengan hasil menunjukkan bahwa aspek menciptakan 
keluarga beragam yang artinya tidak hanya istri yang 
memiliki peran dalam bekerja tetapi suami juga 
memiliki peran yang masing-masing perannya 
dijalankan. Dari hasil penelitian konflik peran ganda 
pada wanita bekerja dan keharmonisan rumah tangga 
secara umum memeliki hubungan yang sangat kuat. 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, 
terlihat bahwa koefisien korelasi antara kedua variabel 
sebesar r = -0,672; p = 0,0001 (p<0,05) dengan jumlah 
subjek 40 orang ( N=40). Berdasarkan hasil tersebut, 
maka hipotesis yang diajukan dalam  Ha  diterima 
dengan hasil yang signifikan. Yang berarti semakin 
tinggi konflik peran ganda pada wanita bekerja, maka 
semakin rendah pula keharmonisan rumah tangga dan 
begitupun juga sebaliknya. Semakin rendah konflik 
pada wanita bekerja maka, maka semakin tinggi pula 
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